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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Terjemah 

NO HAL KETERANGAN TERJEMAH 

1 1 Al- Baqarah ayat 

222 

Mereka bertanya kepadamu (Nabi 

Muhammad) tentang haid. Katakanlah, 

Itu adalah suatu kotoran. Maka, jauhilah 

para istrimu (dari melakukan hubungan 

intim) pada waktu haid dan jangan kamu 

dekati mereka (untuk melakukan 

hubungan intim) hingga mereka suci 

(habis masa haid). Apabila mereka 

benar-benar suci (setelah mandi wajib), 

campurilah mereka sesuai dengan 

(ketentuan) yang diperintahkan Allah 

kepadamu. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bertonat dan 

menyukai orang-orang yang mensucikan 

diri. 

2 12 Niat Mandi 

Wajib 

Aku berniat mandi untuk menghilangkan 

hadas besar disebabkan haid karena 

Allah Ta’ala 

3 13 HR. Bukhori 

Muslim no. 288 

dan Muslim no 

751 

Apabila datang haidmu tinggalkanlah 

shalat dan bila telah berlalu mandilah 

kemudian shalatlah 

4 14 HR Bukhori 321 

dan Muslim 335 

Kenapa orang haid mengqhada puasa 

dan tidak mengqdha puasa? Maka beliau 

menjawab, “Apakah anda ‘Haruri 

(kelompok khawarij)” saya menjawab, 

“saya bukan dari kelompok Haruri” 

tetapi saya bertanya. Maka beliau 

menjawab, “dahulu hal itu menimpa 

kepada kami, dan kami diperintahkan 

untuk mengqdha puasa dan tidak 

diperintahkan mengqdha shalat.” 

5 14-15 HR. al-Tirmidzi, 

al-Daraquthni 

"Dari 'Aisyah bahwa dia berkata: 'Aku 

mengunjungi Makkah (untuk 

menunaikan haji) sedang aku mengalami 

haid, sehingga aku tidak melakukan 

thawaf di Ka'bah Baitullah dan juga 

tidak sai antara bukit Shafa dan Marwah. 

Dia berkata: 'Kemudian hal ini aku  
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adukan kepada Rasulullah, maka beliau 

bersabda: 'Lakukanlah semua manasik 

seperti yang dilakukan oleh orang-orang 

yang berhaji selain tawaf di Ka'bah 

Baitullah hingga kamu suci" (Al-

Bukhari, 1987: 159 

6 16 Sunan Tirmidzi 

121 

Mereka mengatakan, ”wanita haid dan 

orang junub tidak boleh membaca 

sesuatu dari al-Qur’an, kecuali ujung 

ayat, atau satu huruf, serta yang 

semisalnya 

7 17  Dari Ibnu Umar Radhiyallahu ‘anhu, 

Bahwa ia pernah menceraikan istrinya 

dalam keadaan haid. Maka Umar RA 

mendatangi Nabi Muhammad Saw. dan 

menyampaikan hal tersebut kepadanya. 

Lalu beliau menganggapnya (talak) 

sebagai talak satu. 
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Lampiran  2. Pedoman Pengumpulan Data 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati secara langsung guru mengajar, metode, media pembelajaran 

yang digunakan 

2. Tingkat keaktifan siswi dalam bertanya dan menjawab. 

3. Respon siswi 

4. Bagaimana sarana dan prasana penunjang kegiatan pembelajaran  

B. Wawancara dengan Guru 

1. Bagaimana pemahaman siswi tentang pembelajaran fiqh materi haid?  

2. Bagaimana perhatian siswi ketika pembelajaran sedang berlangsung? 

3. Apa ada materi yang belum di pahami siswi tentang materi haid?  

4. Apakah siswi bisa menentukan qadha shalat selepas haid? 

5. Bagaimana cara bapa mengajar materi haid di kelas?  

a. Persiapan yang dilakukan 

b. Menggunakan rpp? Apa menggunakan buku lks atau buku penunjang yang 

lain? 

c. Cara penyampaian materi (metode, starategi) 

6. Bagaimana lokasi waktu mata pembelajaran fiqh? 

7. Pengalaman Belajar Guru? 

8. Bagaimana sarana dan prasarana di sekolah? 

C. Wawancara dengan Siswi 

(Pemahaman Haid) 

1. Apa kamu sudah haid? 
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2. Kapan kamu mengalami haid yang pertama kali?  

3. Bagaimana perasaan kamu ketika pertama kali haid? 

4. Dari mana kamu pertama kali mendapatkan pengetahuan tentang haid?  

5. Apa yang kamu ketahui tentang haid? 

6. Berapa lama kamu biasanya mengalami haid? Apakah siklusnya teratur? 

7. Apakah kamu mengetahui ciri-ciri darah haid? Sebutkan! 

8. Apakah kamu mengetahui larangan-larangan saat haid? sebutkan! 

9. Bagaimana kamu mengetahui bahwa haid sudah selesai, bagaimana tanda-

tandanya? 

10. Bagaimana cara bersuci setelah haid? 

11. Apakah kamu tentang qadha shalat? 

(Implementasi) 

1. Ceritakan kegiatan sehari-hari yang kamu lakukan saat sedang haid, baik 

di rumah maupun di sekolah? 

2. Bagaimana kamu menjaga kebersihan diri saat haid, Apakah ada kendala 

yang kamu temui? 

3. Apakah kamu penah berbagi pengetahuan tentang haid dengan teman atau 

saudara? jelaskan 

4. Pernahkah kamu merasa bingung membedakan haid dan istihadhah? 

Jelaskan 

5. Pernahkah kamu ragu menentukan status haidmu sudah selesai atau 

belum? 
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6. Bagaimana kamu mensucikan diri setelah haid? Apakah kamu mengetahui 

tata cara mandi 

wajib yang benar sesuai syariat Islam? Jelaskan 

7. Apakah kamu menaati larangan-larangan saat haid? 

8. Pernahkah kamu melakukan kesalahan dalam praktik ibadah saat haid? 

9. Apakah kamu pernah melakukan qadha shalat? 

10. Apakah kamu menyukai mata pelajaran fiqh? Kenapa kamu menyukai 

pembelajaran fiqh? 

11. Apakah orang tua ada memberikan bimbingan mengenai haid? Jelaskan 
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Lampiran 3. Surat Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran 5. Surat Perubahan Judul 
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Lampiran 6. Surat Persetujuan Riset  
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Lampiran 7. Surat Riset Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Lampiran 8. Surat Izin Riset MTsN 4 Banjarmasin  
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Lampiran 9. Surat Kementerian Agama Kota Banjarmasin 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 11. Sertifikat Keterangan Ujian Komprehensif 
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Lampiran 12. Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 13. Modul Ajar Fiqh 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

1. INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul  

Nama Penyusun  : Aditya Rahman 

Tahun penyusunan   : 2025 

Jenjang Sekolah  : Madrasah Tsanawiyah (Mts) 

Kelas/Semester  : VII/Semester I 

Fase    : D 

Mata Pelajaran  : Fikih 

Tema Pembelajaran : Bersuci Dari Najis dan Hadats 

Materi Pokok  : Pengertian Hadas, Pembagian Hadas  

Elemen    : Fikih Ibadah 

Alokasi Waktu  : 80 menit (2 x 40 menit) 

B. Kompetensi Awal  

Peserta didik telah memahami pengertian hadas, tingkatan hadas dan 

cara menyucikannya. 

C. Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan Lil’alamin  

• Profil Pancasila Yang Ingin Dicapai 

1. Membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia, dengan 

membiasakan peserta didik berdo’a sebelum dan sesudah 

pembelajaran. 

2. Membentuk Sikap Kemandirian pada Peserta didik, dengan 

cara mencatat penjelasan yang diberikan oleh guru dan belajar 

mandiri. 

3. Membentuk peserta didik Yang Bernalar Kritis, dengan cara 

melatih peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan tema dan materi pembelajaran dan keaktifan 

peserta didik dalam mengemukakan pendapatanya.  
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• Profil Pelajar Rahmatan Lil’Alamin Yang Ingin Dicapai 

1. I’tidal 

2. Ta’addub 

3. Tasamuh  

D. Sarana dan Prasarana 

1. Ruang Kelas 

2. Alat dan Bahan : 

- Papan Tulis 

- Spidol  

- Alat Pendukung (Kertas) 

3. Materi dan Bahan Ajar 

Buku Fikih Kurikulum Merdeka untuk Kelas VII Mts dan yang 

Sederajat, kementrian pendidikan, kebudayaan, riset dan Teknologi 

Republik Indonesia.  

E. Target Peserta Didik 

1. Peserta didik reguler/tipikal : Umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi : Mencerna dan 

memahami dengan cepat dan tepat.  

F. Model Pembelajaran  

1. Project Based Learning (PjBL) 

G. Metode Pembelajaran  

Ceramah,Tanya Jawab, Diskusi,  dan Card Short 

I. KOMPETENSI INTI  

A. Capaian Pembelajaran (CP) 

Peserta didik dapat memahami tata cara ibadah yang baik dan benar 

melalui kajian naqli dan aqli yang meliputi thaharah dari hadas dan najis.  

B. Tujuan Pembelajaran (TP) 
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1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian hadas dengan baik dan 

benar. (C2) 

2. Peserta didik dapat membedakan antara hadas kecil dan hadas besar 

dan hal yang menyebabkan hadas kecil dan besar dengan baik dan 

benar. (C2) 

3. Peserta didik dapat menyimpulkan pengertian hadas, pembagian 

hadas dan hal yang menyebabkan hadas kecil dan besar dengan baik 

dan benar  (C5) 

C. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian hadas. 

2. Peserta didik dapat membedakan antara hadas kecil dan hadas besar 

dan hal yang menyebabkan hadas kecil dan besar. 

3. Peserta didik dapat menyimpulkan pengertian hadas, pembagian 

hadas dan hal yang menyebabkan hadas kecil dan besar dengan baik 

dan benar. 

D. Pemahaman Bermakna 

Meningkatkan pemahaman peserta didik tentang hadas dan pembagian 

hadas dan hal yang menyebabkan berhadas, sehingga peserta didik dapat 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari hari.  

E. Pertanyaan Pemantik 

1. Kapan seseorang diperintahkan untuk melakukan mandi wajib? 

Sebutkan rukunnya! 

F. Langkah Persiapan  

Guru menyiapkan kebutuhan pembelajaran, seperti : 

1. Guru menyiapkan absen peserta didik. 

2. Guru menyiapkan rancangan strategi pembelajaran pada peserta 

didik sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 

3. Guru menyiapkan sarana dan prasarana, alat dan bahan yang 

dibutuhkan selama kegiatan pembelajaran. 

4. Guru memastikan kondisi kelas kondusif. 

5. Guru mempersiapkan lembar kerja peserta didik.  
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G. Kegiatan Pembelajaran 

No. Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan/Kegiatan Awal  

a. Guru membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdo’a bersama dengan penuh 

khidmat. (Beriman, bertakwa dan 

berakhlak mulia) 

b. Menanyakan kabar peserta didik 

c. Menanyakan kepada peserta didik 

mengenai kesiapan dan kenyamanan untuk 

belajar 

d. Guru menanyakan kehadiran peserta didik 

e. Guru mengecek kesiapan peserta didik 

dengan mengisi absensi dan memeriksa 

kesiapan pakaian, posisi, dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.  

f. Guru menanyakan kehadiran peserta didik 

g. Ice Breaking  

h. Melakukan asesmen awal kepada peserta 

didik dengan memberikan pertanyaan 

pemantik. (Bernalar Kritis) 

i. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

kegiatan apa saja yang akan dilakukan serta 

apa saja yang dinilai dari peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

3 Menit  

2. Kegiatan Inti  

a. Menentukan Pertanyaan Mendasar  

1. Guru memberikan pertanyaan pemantik 

“Kapan seseorang diperintahkan untuk 

melakukan mandi wajib? Sebutkan 

rukunnya!” (Critical) 

2. Peserta didik mengajukan pendapatnya. 

(Comunivative)  

3. Guru mengkorelasikan pertanyaan tersebut 

dengan materi bersuci dari Najis dan Hadats.  

4. Guru menjelaskan pengertian hadas, 

pembagiannya dan penyebab hadas kecil dan 

besar.  

b. Orientasi Siswa Terhadap Masalah 

72 Menit 
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1. Mendengarkan dengan seksama penjelasan 

tentang bersuci dari hadas.(Rasa Ingin 

Tahu/TPACK) 

2. Peserta didik bersama dengan guru saling 

bertanya jawab tentang materi yang 

dijelaskan. (Critical Thinking/4C) 

c. Mengorganisasikan Siswa Untuk Belajar 

1. Guru memberikan instruksi untuk 

membaca kembali tentang pengertian 

hadas, pembagian hadas dan hal yang 

menyebabkan seseorang berhadas selama 5 

menit.  

2. Peserta didik menerima LKPD yang 

dibagikan guru.  

3. Guru memberikan instruksi untuk 

menempelkan dipapan tulis kartu-kartu 

mengenai materi yang sudah dipelajari dan 

sesuai dengan kategori yang sudah 

ditentukan. .  (Colaboration/4C).   

4. Bagi peserta didik yang sudah menemukan 

kategori yang sesuai, dipersilahkan 

langsung menempelkannya dipapan tulis.  

d. Mengembangkan dan Menyajikan hasil 

karya 

1. Peserta didik  menempelkan kartu sesuai 

dengan kategori yang sudah ditentukan  

(Metode Card Short) 

2. Bagi peserta didik yang sudah selesai, 

dipersilahkan duduk kembali ke tempat. 

e. Menganalisis dan Mengevaluasi 

1. Guru memberikan tanggapan dan juga 

mengoreksi terhadap apa yang sudah 

dikerjakan oleh peserta didik.  

3. Penutup 

1. Guru memberikan pertanyaan refleksi 

“Bagianmana yang belum kalian pahami dari 

materi hari ini ?” 

2. Guru dan peserta didik menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari  

5 Menit 
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3. Guru memberikan penguatan kepada peserta 

didik agar selalu bersemangat dalam belajar. 

4. Peserta didik menutup pembelajaran dengan 

membaca do’a dan dengan mengucapkan 

salam.  

Refleksi Peserta Didik : 

No. Pertanyaan Refleksi Ya Tidak 

1. Bagaimana perasaan 

kalian selama 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran hari ini ? 

  

2. Apakah kalian sudah 

mengerti dan paham 

dengan materi yang 

sudah disampaikan ?  

  

3. Apakah ada kesulitan 

atau kendala yang 

kalian hadapi selama 

kegiatan pembelajaran 

berlangsung ? 

  

 

Refleksi Guru :  

No. Pertanyaan Refleksi Ya Tidak 

1. Apakah pembelajaran 

berlangsung sesuai 

rencana ? 

  

2. Apakah peserta didik 

yang mengalami 

hambatan dapat 

terindentifikasi dan 

terfasilitasi dengan 

baik?  

  

3. Apa langkah yang perlu 

dilakukan untuk 

memperbaiki proses 

belajar ? 
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H. Asesmen/Penilaian  

1. Asesmen Diagnostik 

(sebelum pembelajaran) 

- Pertanyaan pemantik sebelum 

pembelajaran dimulai. 

- Tanya jawab sebagai tindak lanjut. 

2. Asesmen Formatif 

(Selama Pembelajaran) 

- Observasi sikap 

- Keaktifan  

3. Asesmen Sumatif (Akhir 

Pembelajaran) 

- Tertulis 

 

I. Kegiatan Pengayaan dan Remedial 

1. Pengayaan  

Pembelajaran pengayaan diberikan kepada peserta didik yang daya 

tangkap dan pengetahuannya lebih dari peserta didik yang lain, 

dengan memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan 

memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari. 

2. Kegiatan Remedial  

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target yang 

diinginkan melakukan pengulangan materi tentang syarat wajib 

sholat dengan pendekatan bimbingan belajar perorangan dan 

memberikan tugas tambahan untuk memperbaiki hasil belajar 

peserta didik.  

 

J. Glosarium 

Kotoran : Segala sesuatu yang keluar dari tubuh manusia atau 

hewan dan dianggap najis menurut syariat Islam 

Thaharah : Bersuci dari hadas dan najis dengan cara-cara yang 

telah ditentukan oleh syariat Islam, seperti wudhu, 

mandi dan tayamum, agar seorang muslim dapat 

melaksanakan ibadah yang disyaratkan dalam keadaan 

suci, terutama sholat.  

Najis  : Kotoran atau benda yang dianggap tidak suci dan harus 

dibersihkan agar segala ibadah yang dilakukan menjadi 

sah.  

Hadas  : keadaan tidak suci yang ada pada diri seseorang, 

sehingga ia tidak boleh melakukan ibadah tertentu.  
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Ihtilam  : Dalam Islam Yang Merujuk Pada Mimpi Basah, Yaitu 

Keluarnya Air Mani Saat Sedang Tidur, Baik Pada 

Laki-Laki Maupun Perempuan. Ihtilam Merupakan 

Salah Satu Hal Yang Menyebabkan Seseorang Dalam 

Keadaan Janabah (Hadats Besar) Dan 

Mengharuskannya Untuk Melakukan Mandi Junub 

(Mandi Wajib) Sebelum Bisa Melaksanakan Ibadah 

Seperti Salat, Puasa, Atau Menyentuh Al-Qur'an. 

Junub  : Keadaan Hadats Besar Dalam Islam Yang Membuat 

Seseorang Tidak Boleh Melakukan Ibadah Tertentu 

Seperti Shalat, Puasa, Menyentuh/Membaca Al-

Qur’an, Dan Thawaf, Sebelum Melakukan Mandi 

Wajib (Mandi Junub). 

 

H. Daftar Pustaka  

Yusron, Muhammad Agus. Fiqih Interaktif seri 1, (Jakarta : Publika 

Indonesia Pertama : 2021).  

 

Kurniawan, Irwan. Fikih Islam Nusantara Syekh Nawawi al 

Bantani, (Bandung: Penerbit Marja, 2022).  

 

Sarwat, Ahmad. Ensiklopedia Fikih Indonesia Taharah, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2019 ).  

 

 

LAMPIRAN  

A. MATERI AJAR  

HADAS 

1. Pengertian Hadas   

Hadas dalam bahasa Arab ََُحَدث )hadasa) yang artinya peristiwa. Hadas adalah kondisi seseorang yang 

tidak suci sehingga mengharuskan untuk wudu atau mandi sebagai cara menyucikannya. Orang yang 

masih dalam keadaan hadas tidak sah melakukan salat karena tidak diterima Allah Swt.. Rasulullah 

saw. bersabda sebagai berikut. 

Artinya: Dari Abu Hurairah ra.. ia berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Allah tidak menerima 

salat salah seorang di antara kalian jika berhadas hingga ia berwudu."(H.R. al-Bukhari) 

2. Pembagian Hadas 

Menurut tingkatannya, hadas dibagi menjadi dua sebagai berikut. 

a. Hadas Kecil 
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Hadas kecil adalah kondisi seseorang yang tidak suci sehingga menyebabkan dia berwudu atau 

bertayamum jika kesulitan mendapatkan air. Ada beberapa hal yang menyebabkan seseorang 

berhadas kecil, yaitu sesuatu yang keluar dari kubul atau dubur, hilang akal (gila, tidur, pingsan), 

menyentuh lawan jenis yang bukan mahram, dan menyentuh kemaluan. Orang yang berhadas kecil 

menyebabkan tidak boleh salat, tawaf, dan menyentuh Al-Qur'an. 

b. Hadas Besar 

Hadas besar artinya keadaan seseorang yang tidak suci sehingga menyebabkan mandi wajib. Mandi 

wajib untuk menghilangkan hadas besar disebut mandi janabah. Mandi wajib dapat diganti dengan 

tayamun jika kesulitan mendapatkan air. Hadas besar menyebabkan seseorang tidak boleh salat, 

tawaf, iktikaf, memasuki masjid, dan menyentuh Al-Qur'an. 

Beberapa sebab seseorang berhadas besar sebagai berikut. 

a) Haid, nifas, dan wiladah ketika sudah selesai atau sudah tidak keluar darah tersebut, wajib bagi 

seorang wanita untuk mandi janabah. 

b) Keadaan tidak suci setelah mengalami ihtilam. Bermimpi (mimpi basah) 

Laki-laki yang mengalamii ihtilam harus mandi wajib apabila hendak beribadah. 

c) Meninggal dunia, Orang yang meninggal dunia termasuk berhadas, besar. 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

Petunjuk : 

- Potong kertas menjadi beberapa bagian. 

- Minta peserta didik untuk mengelompokkan kartu sesuai dengan kategori 

yang sudah ditentukan oleh guru.  

a. Kategori dan Informasi 

1. Pengertian Hadas 

- Hadas dalam bahasa Arab ََُحَدث (Hadasa) yang artinya peristiwa. 

- Hadas yaitu kondisi atau keadaan seseorang yang tidak suci 

sehingga mengharuskan untuk wudhu dan mandi sebagai cara 

menyucikannya.  

2. Pembagian hadas 

- Hadas Kecil dan Hadas Besar 

3. Hadas Kecil 

- Kondisi atau keadaan seseorang yang tidak suci sehingga 

menyebabkan dia berwudhu atau bertayamum.  

4. Hadas Besar 
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- Kondisi atau keadaan seseorang yang tidak suci sehingga 

menyebabkan dia mandi wajib.  

5. Hal yang Menyebabkan seseorang berhadas kecil 

- Keluar sesuatu dari kubul dan dubur 

- Gila 

- Tidur 

- Pingsan 

- Menyentuh atau tersentuh lawan jenis yang bukan mahram 

- Menyentuh kemaluan 

- Keluar sesuatu dari kemaluan yaitu wadi 

- Keluar sesuatu dari kemaluan yaitu madzi 

6. Hal yang menyebabkan seseorang berhadas besar 

- Haid, Nifas, Wiladah (Darah yang keluar saat melahirkan) 

- Ihtilam (Mimpi Basah) 

- Keluar sesuatu dari kemaluan yaitu Mani.  

I. Asesmen/Penilaian Diagnostik  

1. Asesmen/penilaian Diagnostik 

a. Diagnostik Non Kognitif  

No. Pertanyaan 
Pemilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Bagaimana kabar kalian hari ini ?   

2. Apakah kalian semangat untuk belajar hari 

ini ? 

  

3. Apakah kalian sudah makan ?    

 

 

b. Asesmen Kognitif  

Asesmen diagnostik kognitif berupa pertanyaan pemantik yang telah 

diberikan guru pada kegiatan pendahuluan : 
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1) Kapan seseorang diperintahkan untuk melakukan mandi wajib? 

Sebutkan rukunnya! 

2. Asesmen/Penilaian Formatif 

a. Penilaian Sikap  

No. Nama Peserta 

Aspek Penilaian 

Kerja 

Sama 
Komunikatif Aktif Jumlah 

      

      

      

 

b. Penilaian Profil Pelajar Pancasila (P5) 

No. Nama Peserta Didik  Perubahan Tingkah Laku (P5) Jumlah  

Bertakwa Kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa dan 

Berakhlak Mulia  

Kemandirian 
Bernalar 

Kritis 

      

      

      

 

 

c. Profil Pelajar Rahmatan Lil’A’lamin 

No. Nama Peserta Didik  Perubahan Tingkah Laku (P5)  Jumlah  

I’tidal (Lurus 

dan Tegas)  

Ta’addub 

(Berkeadaban)  

Tasamuh 

(Toleransi)  

      

      

      

 

Pedoman Skor : 
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4 : Sangat Baik     2 : Cukup Baik 

3 : Baik       1 : Kurang 

 

d. Penilaian Pengetahuan  

 

Kategori dan Informasi 

1) Pengertian Hadas 

- Hadas dalam bahasa Arab ََُحَدث (Hadasa) yang artinya peristiwa. 

- Hadas yaitu kondisi atau keadaan seseorang yang tidak suci 

sehingga mengharuskan untuk wudhu dan mandi sebagai cara 

menyucikannya.  

2) Pembagian hadas 

Hadas Kecil dan Hadas Besar 

3) Hadas Kecil 

Kondisi atau keadaan seseorang yang tidak suci sehingga 

menyebabkan dia berwudhu atau bertayamum.  

4) Hadas Besar 

Kondisi atau keadaan seseorang yang tidak suci sehingga 

menyebabkan dia mandi wajib.  

5) Hal yang Menyebabkan seseorang berhadas kecil 

• Keluar sesuatu dari kubul dan dubur 

• Gila 

• Tidur 

• Pingsan 

• Menyentuh atau tersentuh lawan jenis yang bukan mahram 

• Menyentuh kemaluan 

• Keluar sesuatu dari kemaluan yaitu wadi 

• Keluar sesuatu dari kemaluan yaitu madzi 

6) Hal yang menyebabkan seseorang berhadas besar 

• Haid, Nifas, Wiladah (Darah yang keluar saat melahirkan) 

• Ihtilam (Mimpi Basah) 
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• Keluar sesuatu dari kemaluan yaitu Mani.  

 

 

 

 

 

 

Banjarmasin, Rabu 13 Agustus 2025 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah  Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Drs. H. Ahmad Baihaki  

NIP.196606221994031003 

Aditya Rahman, S.Pd 

NIP.199908112023211001 
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Lampiran 14. Foto Pelaksanaan Penelitian 

Wawancara dengan Siswi MTsN 4 Banjarmasin 

 

Wawancara dengan Bapa Aditya Rahman, S.Pd 
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Observasi Kelas Kelas 

 

 

 

 

Sekolah tampak depan    Halaman Sekolah  
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